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BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disertasi ini ditemukan bukti empirik mengenai 

hubungan kausalitas antara; motivasi harga diri dosen politeknik, kepuasan kerja dosen, 

perilaku kewargaan yang organisasional dosen, dan kinerja dosen politeknik.  Selain itu 

juga, ditemukan pula bukti empirik mengenai profil dosen politeknik dan  tingkat (level) 

kondisi sekarang tentang tingkat; motivasi harga diri dosen politeknik, kepuasan kerja 

dosen,  perilaku kewargaan yang organisasional dosen, dan kinerja dosen politeknik.   Jika 

ditarik kesimpulan secara umum, maka dari keseluruhan hasil penelitian disertasi ini ada 

yang mendukung atau memperkuat teori dan hasil penelitian sebelumnya,  dan Selain itu ada 

pula yang tidak mendukung  teori dan hasil penelitian sebelumnya.  Oleh karena itu, dengan 

menganalisis secara komprehensif dari hasil penelitian ini, maka dapat diperoleh kesimpulan 

secara keseluruhan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) terhadap data empirik, 

temuan dari penelitian ini adalah bahwa terbukti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel motivasi harga diri  terhadap variabel kepuasan kerja.   Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa  tinggi-rendahnya motivasi harga diri dosen akan  

mempengaruhi tinggi-rendahnya tingkat kepuasan kerja dosen.  Dengan kata lain dosen 

yang mempunyai motivasi harga diri tinggi lebih cenderung membentuk lingkungan  

kerja dengan baik untuk memperolah kepuasan kerja, walaupun tanpa dorongan pihak 
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lain.  Dari hasil penelitian ini artinya mendukung dan memperkuat teori dan hasil 

penelitian sebelumnya. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terbukti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel motivasi harga diri terhadap variabel perilaku kewargaan yang 

organisasional.   Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi harga diri yang 

tinggi tidak  membentuk secara langsung dosen  menjadi mempunyai perilaku 

kewargaan yang organisasional.  Oleh kaena itu, dosen yang mempunyai motivasi harga 

diri tinggi perlu juga dibina dalam lingkungan kerja yang kondusif, dan akhirnya akan 

tercipta perilaku produktif dosen yang sangat diperlukan di tengah-tengah banyaknya 

keterbatasan  suber daya sekarang ini.    

3. Berdasarkan hasil analisis data empirik, temuan dari penelitian ini adalah bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan  variabel  kepuasan kerja terhadap variabel 

perilaku kewargaan yang organisasional.   Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kepuasan kerja dosen yang tinggi akan  mempengaruhi dosen  mempunyai perilaku 

kewargaan yang organisasional yang tinggi pula.  Perilaku tersebut yaitu perilaku  

positif individu sebagai anggota organisasi yang  kontribusinya melebihi dari yang 

diharapkan, dan tidak secara eksplesit tertulis di dalam  uraian tugas.  Jenis perilaku ini 

dikenal dengan OCB (Organizational Citizenship Behaviour).   OCB dapat mendorong 

fungsi organisasi yang lebih efektif dalam mencapai sasarannya. Hasil penelitian ini 

artinya mendukung dan memperkuat penelitian sebelumnya. 

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terbukti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel motivasi harga diri terhadap variabel kinerja dosen.   Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa motivasi harga diri dosen yang tinggi tidak secara 

langsung mempengaruhi dan membentuk dosen  menjadi mempunyai  kinerja yang  

tinggi.  Kemungkinan dosen yang mempunyai motivasi harga diri tinggi perlu dibina 

dalam lingkungan kerja yang kondusif, dan akhirnya akan meningkatkan kinerja dosen 

dimana kinerja yang tinggi sangat diperlukan dalam mengembangkan perguruan tinggi 

politeknik untuk bisa bertahan dan bahkan bersaing pada tingkat kondisi persaingan 

maturity.  Hasil penelitian ini artinya tidak mendukung dan memperkuat penelitian 

sebelumnya. 

5. Hasil analisis data empirik menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel kepuasan kerja terhadap variabel kinerja dosen.   Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tinggi-rendahnya kepuasan kerja dosen akan  mempengaruhi  tinggi-

rendahnya unjuk kerja atau kinerja dosen.  Dengan bahasa yang berbeda dapat 

dikatakan  bahwa perubahan variasi  pada  kepuasan kerja  berpengaruh  terhadap 

perubahan variasi pada kinerja dosen.   Dari hasil penelitian disertasi ini artinya telah 

mengkonfirmasi bahwa mendukung dan memperkuat teori-teori dan hasil penelitian 

sebelumnya. 

6. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 

perilaku kewargaan yang organisasional terhadap kinerja dosen.  Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Perilaku kewargaan yang organisasional yang tinggi akan  

mempengaruhi dan membentuk dosen  mempunyai unjuk kerja atau kinerja yang tinggi 

pula.  Dengan melihat kepada hasil penelitian ini artinya hasil penelitian ini mendukung 

dan memperkuat terhadap teori dan hasil penelitian sebelumnya. 
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7. Berdasarkan  hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) terhadap data empirik, 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi harga diri, perilaku kewargaan yang 

organisasional, dan kepuasan kerja secara bersama-sama memberikan kontribusi atau 

memberikan sumbangan terhadap kinerja (unjuk kerja) dosen pada perguruan tinggi 

politeknik sebesar 64,8 persen.  Sedangkan kontribusi atau sumbangan sisanya yaitu 

35,2 persen adalah ditentukan oleh variabel lain di luar sistem ini. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah  dapat  dijadikan  sebagai input hasil 

kajian ilmiah yang  merupakan solusi alternatif  berdasarkan pemetaan strategi 

pemecahan masalah bagi beberapa pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi seluruh dosen perguruan tinggi  politeknik di jawa barat adalah mendapatkan 

masukan ide rasional untuk lebih meningkatkan kenerjanya baik secara kuantitas 

maupun kualitas, melalui keterlibatan dalam  proses beberapa pendekatan anternatif 

kegiatan, diantaranya yaitu: (1) meningkatkan kemampuan (Ability) dalam hal  

mentrasformasi ilmu pengetahuan dan atau teknologi yang dikuasainya kepada 

mahasiswa, serta meningkatkan kemampuan (Ability) dalam  hal pengmbangan 

cabang ilmu melalui penelitian dan publikasinya ; (2) meningkatkan motivvasi 

(Motivation) dalam hal kegiatan atau pertemuan-pertemual ilmiah; dan (3) 

meningkatkan kepedulian dan proaktif  untuk memdapatkan kesempatan 

(Oportunity) untuk berkarya, dan tidak selalu hanya menunggu kesempatan 

(Oportunity) diberikan oleh pihak manajemen politeknik saja. 
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2. Bagi pihak manajemen perguruan tinggi politeknik adalah mendapatkan masukan 

yang komprehensif dalam meningkatkan kinerja dosen sebagai sumber daya 

manusia (SDM) utama perguruan tinggi untuk memperbaiki pengelolaan SDM 

secara keseluruhan.  Secara spesifik, perguruan tinggi politeknik mendapatkan 

gambaran variabel alternatif solusi peningkatan kinerja dosen melalui peningkatan 

kepuasan kerja dan peningkatan perilaku kewargaan yang organisasional, melalui 

pemetaan strategi pemecahan masalahnya. Strategi yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja diantanya adalah dengan; (1) Perjelas sistem 

kompensasi,  (2) Perjelas sistem promosi/PAK,  (3) Perbaiki sistem penilaian kerja 

/DP3, (4) Ciptakan suasana kerja kompetitif, dan (5) Ciptakan suasana akademik 

kondusif.  Kemudian Strategi yang perlu  dilakukan untuk menciptakan dan 

membentuk perilaku kewargaan yang organisasional diantaranya adalah dengan; 

(1)Tegakan sistem Reward/Punishment, (2) Evaluasi sistem asistensi dosen, (3) 

Tekankan perlunya team-work, dan (4) Ciptakan kegiatan yang membuat IQ, SQ, 

dan EQ para dosen menjadi seimbang. 

3. Bagi peneliti sendiri adalah mendapatkan motivasi untuk tetap melakukan usaha-

usaha perbaikan dengan  melakukan penelitian-penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan temuan-temua yang telah diuraikan dalam kesimpulan tersebut di atas. 

 

C. Rekomendasi  

Dengan berlandaskan kepada kesimpulan hasil temuan dalam penelitian disertasi 

ini yang telah diuraikan ersebut di atas, maka ada beberapa pandangan yang mungkin 
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dapat dijadikan sebagai masukan atau saran (rekomendasi) dalam rangka mendorong 

kinerja dosen politeknik di Jawa barat, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam mencapai kualifikasi dosen politeknik  seperti yang diamanatkan Undang-

Undang Sistem pendidikan Nasional (SISDIKNAS) masih merupakan kendala besar.  

Pada Undang-Undang Sisdiknas tersebut mensyaratkan kualifikasi dosen 

berpendidikan minimal S2/Magister.  Guna untuk mencapai kualifikasi tersebut, 

maka dosen berlatar belakang pendidikan terakhir S1/D4 sebanyak sekitar 48,9 % 

perlu di dorong dan dimotivasi agar para dosen  tersebut mau untuk melakukan studi 

lanjut.  

2. Berdasarkan analisis deskriptif, keadaan pada saat sekarang, mayoritas dosen 

politeknik swasta tidak mempunyai jabatan fungsional dosen.  Oleh karena itu, maka 

perlu dipikirkan tentang karir dosen yang dalam hal ini adalah yang berhubungan 

dengan jabatan fungsional dosen. Dengan memperolahnya jabatan fungsional, bagi 

seorang dosen berarti keamanan kerjanya (safety needs) lebih dapat dipertanggung 

jawabkan, dan tidak selalu menjadi korban oleh para “pengusaha” pendidikan tinggi.  

Untuk itu KOPERTIS sebagai lembaga yang diberi tugas mengkoordinasikan dan 

membina perguruan tinggi swasta seyogyanya dapat lebih proaktif untuk mencari 

alternatif-lternatif solusi terhadap permasalah yang sedang dihapi, khususnya 

masalah masih banyaknya dosen politeknik yang belum mempunyai jabatan 

fungsional. 

3. Perlu kiranya individu dosen politeknik diperhatikan tentang yang terkait dengan 

masalah capaian skoer ideal kepuasan kerja yang baru mencapai mencapai 68,88%. 
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Selain itu pelu memperhatikan perilaku kewargaan yang organisasional (OCB) dosen 

yang baru mencapai tingkatan 67,71% dari tingkat ideal, dan kemudian yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan tingkat kinerja optimal yang sementara baru mencapai 

sebesar 70,17% dari skor idealnya. 

4. Berdasarkan hasil modifikasi model struktur (modified structural model) variabel 

yang harus dilakukan peningkatanya adalah kinerja dosen.  Sebagai rekomendasi 

solusi pemecahan masalah  peningkatan  kinerja dosen  adalah dengan cara 

memperhatikan kepuasan kerja dosen  dan meciptakan serta membentuk perilaku 

kewargaan yang organisasional dosen politeknik.  Vaiable motivasi harga diri 

bukannya tidak penting dalam kajian MSDM tetapi dalam konteks hasil penelitian ini 

pengaruhnya sangat lemah sekali terhadap kinerja dosen. 

5. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah dengan; 

Perjelas sistem kompensasi, Perjelas sistem promosi/PAK,  Perbaiki sistem penilaian 

kerja /DP3, Ciptakan suasana kerja kompetitif, Ciptakan suasana akademik kondusif.  

Kemudian Strategi yang dilakukan untuk membentuk perilaku kewargaan yang 

organisasional adalah dengan; Tegakan sistem Reward/Punishment, Evaluasi sistem 

asistensi dosen, Tekankan perlunya team-work, Ciptakan IQ, SQ, dan EQ seimbang. 

6. Untuk para peneliti lain selanjutnya, kiranya perlu dipikirkan dan melanjutkan 

penelitian ini khususnya yang berhubungan dengan kinerja politeknik dalam konteks 

nasional.  Hal tersebut disebabkan karena penelitian ini mempunyai beberapa 

keterbatasan; (1) hanya mengambil sampelnya berjumlah dua belas politeknik yang 

ada di Jawa Barat.  (2)Selain itu sehubungan dengan adanya berbagai keterbatasan 
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teknik pengambilan sampel, dimana dalam penelitian ini teknik sampling yang 

dilakukan adalah teknik Convenience Sampling yang merupakan bagian dari non-

probability sampling, dan oleh karena itu disarankan sebaiknya dilakukan dengan 

salah satu dari teknik   probability sampling.  Hal-hal tersebut diharapkan menjadi  

bahan pemikiran dan pertimbangan dalam mengantisipasi permasalahan yang 

mungkin timbul dihadapi oleh para peneliti lain selanjutnya. 

 


